Perancangan E-Voting Pemilihan Ketua OSIS Berbasis Client Server Menggunakan Model Rapid Application Development (Studi Kasus: SMA Triguna Utama) by Munawaroh, Munawaroh
Prosiding Seminar Nasional Informatika         ISSN 2549-4805 
dan Sistem Informasi                 Volume 4, Nomor 3, Okt 2019 - Feb 2020 
 
250 
Perancangan E-Voting Pemilihan Ketua OSIS 
Berbasis Client Server Menggunakan Model Rapid 
Application Development  
(Studi Kasus: SMA Triguna Utama) 
Munawaroh,S.Kom.M.Kom 
Teknik Informatika, Universitas Pamulang 
Jl. Surya Kencana No. 1, Pamulang, Tanggerang Selatan-Indonesia 
E-mail : dosen00831@unpam.ac.id 
2019 
 
ABSTRAK 
Proses pemilihan ketua OSIS di SMA Triguna Utama, sistem yang dilakukan 
semuanya masih konvensional, semua proses dilakukan secara manual dan hal ini 
dirasa kurang efektif karena panitia membagikan kertas surat suara ke setiap 
kelas, panitia harus menghitung hasil dari kertas suara satu persatu, secara 
perhitungan suara tidak cepat, akurat dan transparan dan kurang efisien karena 
memakan waktu dan biaya yang cukup banyak dalam pelaksanannya dan 
kurangnya fungsi penggunaan laboratorium komputer secara maksimal di SMA 
Triguna Utama. Pembuatan dan perancangan aplikasi e-voting pemilihan ketua 
OSIS pada SMA Triguna Utama berbasis client server dibangun menggunakan 
metode pengembangan sistem Rapid Application Development (RAD), 
perancangan sistem diimplementasikan kedalam bahasa pemograman PHP dan 
menggunakan database MySQL dan metode pengujian yang digunakan Blackbox 
Testing. Hasil penelitian menunjukan bahwa, aplikasi e-voting di SMA Triguna 
Utama ini diharapkan mempermudah dalam proses pemilihan ketua OSIS dan 
memberikan hasil voting dengan cepat dalam melakukan pemilihan, akurat dalam 
perhitungan hasil suara dan transparan menyampaikan informasi tentang hasil 
pada jumlah suara tetap. Dengan memanfaatkan penggunaan laboratorium 
komputer secara maksimal di SMA Triguna Utama. 
Kata kunci: Ketua OSIS, Rapid Application Development (RAD), E-Voting 
(xvi + 120 + lampiran) 
 
ABSTRACT 
The process of selecting the student council president at SMA Triguna Utama, all 
the conventional systems, all processes were carried out manually and this was 
felt to be less effective because the committee distributed ballots to each class, the 
committee had to count the results of the ballots one by one, with the vote count 
not fast, accurate and transparent and less efficient because it requires a lot of 
time and cost in its implementation and the lack of the function of the use of 
computer labor to the maximum in the Triguna Utama SMA. The making and 
designing of e-voting applications for the selection of OSIS chairmen in the client-
based Triguna Utama High School were built using the Rapid Application 
Development (RAD) system development method, the system design was 
implemented into the PHP programming language and using the MySQL 
database and testing methods used by the Blackbox Testing . The results showed 
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that, e-voting application in Triguna Utama High School was expected to make it 
easier in the OSIS presidential election process and provide the results of the 
voting quickly in making elections, accurately counting the results of the votes 
and transparently conveying information about the results on the fixed number of 
votes. By utilizing the use of computer laboratories maximally at Triguna Utama 
High School. 
Keywords: Chair of Student Council, Rapid Application Development (RAD), E-
voting 
(xvi + 120 + attachment) 
 
BAB I PENDAHULUAN 
SMA Triguna Utama merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas yang 
ada di wilayah Kota Tangerang Selatan yang terletak di Jl. Ir. H. Juanda No. 147, 
RT.2 / RW.4, Cempaka Putih, Ciputat Timur, Kota Tangerang Selatan. Salah satu 
aspek penting SMA Triguna Utama dalam menghadapi pemilahan ketua OSIS 
adalah selaku panitia OSIS harus melakukan pengembangan sistem pemungutan 
suara tersebut ke dalam sistem yang baru dengan memanfaatkan teknologi yang 
sedang berkembang saat ini. Karena itu, panitia OSIS yang bertanggung jawab 
atas pemilu yang diadakan di SMA Trgiuna Utama yang diawasi oleh pembina 
OSIS. 
Bahwa e-voting merupakan sebuah sistem yang menggunakan perangkat 
elektronik dan mengadaptasi sebuah informasi digital untuk membuat surat suara, 
memberikan suara, menghitung perolehan suara, menampilkan hasil perolehan suara. 
Sistem ini membantu mempercepat proses pemungutan suara dan penghitungan suara 
serta mengurangi resiko kesalahan dan menghemat biaya. 
Konsep pemilihan pada SMA Triguna Utama saat ini dengan cara panitia 
membagikan kertas surat suara ke setiap kelas lalu siswa/i harus menuju bilik suara, 
mencoblos atau mencontreng salah satu kandidat ketua OSIS dan panitia harus 
menghitung hasil dari kertas suara satu persatu. Laboratorium komputer di SMA Triguna 
Utama hanya digunakan untuk praktikum dan ujian nasioanal. Untuk itu kepala sekolah 
menginginkan pemilihan secara cepat, akurat, dan transparan menggunakan 
komputerisasi dengan cara memberdayakan fungsi laboratorium komputer secara 
maksimal. Dengan menggunakan sistem pemungutan suara secara manual seperti itu 
maka proses pemilihan ketua osis tersebut dapat memakan waktu yang cukup lama 
untuk mendapatkan hasil voting, selain itu proses tersebut memerlukan biaya yang 
cukup tinggi seperti diperlukannya pencetakan kertas suara, dirasa dengan cara seperti 
itu kurang efektif dan efisien untuk melaksanakan pemilihan ketua OSIS. 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
Menurut Rosa A.S dan M. Shalahuddin (2018), Rapid Application 
Development (RAD) adalah model proses pengembangan perangkat lunak yang 
bersifat incremental terutama untuk waktu pengerjaan yang pendek. Model RAD 
adalah adaptasi dan model air terjun untuk pengembangan setiap komponen 
perangkat lunak. RAD (Rapid Application Development) adalah model proses 
pembangunan perangkat lunak yang tergolong dalam teknik incremental 
(bertingkat).  
Data adalah fakta mengenai objek, orang, dan lain-lain. Data dapat 
dinyatakan dengan nilai. Data adalah representasi fakta dunia nyata mewakili 
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suatu objek seperti manuasia, barang, hewan, peristiwa, konsep, dan sebagainya, 
yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi, atau 
kombinasinya. (Fathansyah, 2012) 
Basis Data (database) merupakan sekumpulan data yang saling berintegrasi 
satu sama lain dan teroganisasi berdasarkan sebuah skema atau struktur dan 
tersimpan pada sebuah hardware komputer. Database terdiri dari beberapa tabel 
yang saling terorganisir. Tabel digunakan untuk menyimpan data dan terdiri dari 
baris dan kolom. Data tersebut dapat ditampilkan, dimodifikasi, dan dihapus dari 
tabel (Arif, 2014). 
Jaringan komputer dapat didefinisikan sebagai berikut “Jaringan komputer 
merupakan sekelompok komputer otonom yang saling berhubungan antara satu 
dengan lainnya menggunakan protokol komunikasi melalui media komunikasi 
sehingga dapat saling berbagi informasi, program, penggunaan bersama perangkat 
keras seperti printer, hardisk, dan sebagainya. Selain itu jaringan komputer bisa 
diartikan sebagai kumpulan sejumlah terminal komunikasi yang berada di 
berbagai lokasi yang terdiri dari lebih satu komputer yang saling berhubungan”. 
(Mulyana dan Ridwan, 2017) 
Hypertext Preprocessor (PHP) adalah bahasa script yang dapat ditanamkan 
atau disisipkan ke dalam HTML. Php adalah bahasa pemrograman script server-
side yang didesain untuk pengembagan web. (Madcoms, 2016) 
Cascanding Style Sheet (CSS) merupakan salah satu bahasa pemrograman 
web yang digunakan untuk mempercantik halaman web dan mengendalikan 
beberapa komponen dalam sebuah web sehingga akan lebih terstruktur dan 
seragam. (Bekti, 2015) 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
3.1. Analisa Sistem 
Proses Analisa sistem dibutuhkan untuk dapat mengevaluasi sistem yang 
sedang berjalan dan mengetahui kebutuhan yang diharapkan, sehingga dapat 
diusulkan suatu perancangan sistem merupakan proses memilah-milah suatu 
permasalahan menjadi elemen-elemen yang lebih kecil untuk dipelajari guna 
mempermudah permasalahan dari suatu informasi. Hasil akhir dari analisa sistem 
merupakan cara pemecahan masalah yang terjadi dalam spesifikasi sistem 
baruPada tahap analisa diperlukan suatu pendekatan analisa guna menghindari 
kesalahan-kesalahan yang mungkin muncul pada tahap berikutnya, yaitu 
perancangan sistem baru. Karena pada tahap ini merupakan tahapan yang sangat 
penting, pendekatan yang dilakukan adalah mengedentifikasi masalah pada sistem 
yang sedang berjalan dan sekaligus melakukan evaluasi setiap cara kerja sistem 
yang sedang berjalan berdasarkan prosedur-prosedur yang ada. Sehingga akan 
diketahui permasalahannya serta kesulitan apa saja yang dihadapi oleh sistem 
yang sedang berjalan, apa saja pengaruhnya dan harus diperhatikan validasinya 
terhadap sasaran sistem yang dirancang sebelum dilakukan perbaikan.  
 
3.2 Use case diagram 
Use case diagram menggambarakan fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah 
sistem. Berikut adalah Gambar 3.6 perancangan Use Case Diagram Pemilihan Ketua 
OSIS. 
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Gambar 3.1 Use Case Diagram Pemilihan Ketua OSIS 
 
3.3 Activity Diagram 
 
Gambar 3.2 Activity Diagram Login 
 
3.2.1. Sequence Diagram 
 
Gambar 3.3 Sequence Diagram Login 
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3.4 Perancangan User Interface 
 
Gambar 3.4 Rancangan Halaman Awal 
 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
4.1 Implementasi Desain Antar Muka 
Berikut ini adalah implementasi User Interface sistem informasi pemilihan 
ketua osis pada SMA Triguna Utama: 
 
Gambar 4.1 Tampilan Halaman Utama 
Tampilan halaman utama adalah tampilan yang user lihat saat membuka aplikasi 
e-voting di browser. Pada halaman utama, terdapat 3 hak akses yaitu, login siswa, login 
guru, dan login kandidat. User bisa melihat info tentang calon kandidat dan hasil 
pemilihan tetap tanpa proses login terlebih dahulu. 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Setelah dilakukan analisa dan perancangan sistem, dan hingga akhir laporan 
ini maka penulis dapat mengambil keputusan sebagai berikut: 
1. Perancangan aplikasi e-voting pemilihan ketua OSIS pada SMA Triguna Utama 
berbasis client server dibangun menggunakan metode pengembangan sistem 
Rapid Application Development (RAD), perancangan sistem diimplementasikan 
kedalam bahasa pemograman PHP dan menggunakan database MySQL dan 
metode pengujian yang digunakan Blackbox Testing. 
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2. Aplikasi ini transparan, cepat dan akurat karena aplikasi ini secara otomatis 
dapat menghitung hasil dari pemungutan suara yang secara sistematis. 
3. Pemilihan ketua OSIS jadi ada pekan sosialisi pemilihan ketua OSIS nanti 
sosialisasinya adalah salah satu caranya ketika pembelajaran di laboratorium 
itu siswa/i dan guru melihat misi atau visi, info tentang para kandidat dari 
aplikasi/web dan diarahkan oleh panitia OSIS untuk memilih dengan hati 
nurani. 
 
5.2 Saran 
Penulis menyadari bahwa pembuatan aplikasi e-voting pemilihan ketua osis 
banyak keterbatasan dan kekurangan. Sehingga diharapkan peneliti lain yang ingin 
melanjutkan aplikasi tersebut dapat menambahkan beberapa fitur sebagai berikut: 
1. Aplikasi bukan hanya untuk di web saja tetapi bisa dikembangkan disistem 
android maupun IOS. 
2. Aplikasi diharapkan mampu dapat dipergunakan untuk beberapa pemilihan 
seperti ketua kelas. 
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